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Abstract

This study aimed to determine the effect of supplementing fish meal-based feed with Raja Lele vitamin
on the growth of striped catfish (Pangasius pangasius). The research was conducted at the Laboratory
of the Faculty of Science and Technology, Universitas Nias, for 10 weeks, from April 15 to June 17,
2026. A total of 10 striped catfish were used as experimental fish. The feed was formulated using fish
meal as the main ingredient and enriched with Raja Lele vitamin, and was administered regularly
throughout the rearing period. The observed parameters included weight gain, total length, standard
length, survival rate (SR), and specific growth rate (SGR). The results showed that the addition of Raja
Lele vitamin to fish meal-based feed supported the growth of striped catfish, as indicated by increases
in body weight and length during the rearing period and by a high survival rate. Therefore, the
supplementation of Raja Lele vitamin in fish meal-based feed has the potential to improve the

nutritional quality of the feed and promote the growth of striped catfish.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin Raja Lele pada pakan berbahan
tepung ikan terhadap pertumbuhan ikan patin (Pangasius pangasius). Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Nias selama 10 minggu, mulai 15 April hingga
17 Juni 2026. Ikan uji yang digunakan sebanyak 10 ekor ikan patin. Pakan dibuat menggunakan tepung
ikan sebagai bahan utama yang diperkaya dengan vitamin Raja Lele, kemudian diberikan secara teratur
selama masa pemeliharaan. Parameter yang diamati meliputi pertambahan bobot, panjang total, panjang
standar, tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate/SR), dan laju pertumbuhan spesifik (Specific
Growth Rate/SGR). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian vitamin Raja Lele pada pakan
berbahan tepung ikan mampu mendukung pertumbuhan ikan patin yang ditandai dengan meningkatnya
bobot dan panjang tubuh selama masa pemeliharaan serta tingkat kelangsungan hidup yang tinggi.
Dengan demikian, penambahan vitamin Raja Lele pada pakan berbahan tepung ikan berpotensi

meningkatkan kualitas nutrisi pakan dan mendukung pertumbuhan ikan patin.

Kata kunci: vitamin Raja Lele, tepung ikan, pertumbuhan, ikan patin, Pangasius pangasius.
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan patin (Pangasius pangasius)
merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang
memiliki prospek yang sangat baik di Indonesia. Ikan patin
banyak dibudidayakan karena memiliki laju pertumbuhan
yang cepat, mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi
lingkungan, serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi.
Peningkatan produksi ikan patin perlu didukung oleh
penerapan teknologi budidaya yang tepat, terutama dalam
aspek pemberian pakan yang berkualitas agar pertumbuhan
ikan berlangsung optimal. Menurut Boyd dan Tucker
(2022), keberhasilan budidaya ikan sangat dipengaruhi oleh
kualitas pakan, kualitas air, padat tebar, serta manajemen
pemeliharaan yang diterapkan selama proses budidaya.

Pakan merupakan sumber nutrisi utama yang
menentukan keberhasilan pertumbuhan ikan. Nutrisi yang
terkandung dalam pakan, seperti protein, lemak,
karbohidrat, vitamin, dan mineral, berfungsi sebagai
sumber energi, pembentuk jaringan tubuh, serta menjaga
proses metabolisme dan kesehatan ikan. Kekurangan salah
satu unsur nutrisi dapat menyebabkan pertumbuhan menjadi
lambat dan meningkatkan kerentanan ikan terhadap
penyakit. Menurut Glencross (2023), protein merupakan
komponen nutrisi terpenting dalam pakan ikan karena
berperan langsung dalam pembentukan jaringan tubuh,
sedangkan keseimbangan antara protein, energi, vitamin,
dan mineral akan meningkatkan efisiensi pertumbuhan ikan
budidaya.

Salah satu bahan baku yang umum digunakan
dalam formulasi pakan adalah tepung ikan. Tepung ikan
memiliki kandungan protein yang tinggi, asam amino
esensial yang lengkap, mudah dicerna, serta mengandung
mineral penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan.
Penggunaan tepung ikan dalam formulasi pakan dapat
meningkatkan kualitas nutrisi sehingga mampu mendukung
pertumbuhan ikan secara optimal. Menurut Hardy (2022),
tepung ikan masih menjadi sumber protein hewani terbaik
dalam formulasi pakan ikan karena memiliki nilai biologis
tinggi, palatabilitas yang baik, serta mampu meningkatkan
efisiensi konversi pakan.

Selain kandungan protein, keberadaan vitamin
dalam pakan juga sangat penting karena berperan dalam
berbagai proses fisiologis tubuh ikan. Vitamin membantu

meningkatkan sistem kekebalan tubuh, memperbaiki
metabolisme, mempercepat pertumbuhan, serta
meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrisi yang

terkandung dalam pakan. Pada penelitian ini digunakan
vitamin Raja Lele sebagai suplemen untuk melengkapi
kebutuhan vitamin dan mineral ikan patin. Menurut
National Research Council (NRC, 2022), suplementasi
vitamin yang sesuai pada pakan ikan dapat meningkatkan
performa pertumbuhan, menjaga kesehatan ikan, serta
meningkatkan tingkat kelangsungan hidup selama
pemeliharaan.

Pemberian vitamin Raja Lele pada pakan berbahan
tepung ikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pakan sehingga nutrisi dapat dimanfaatkan secara lebih
efisien oleh ikan. Kombinasi antara kandungan protein
berkualitas dari tepung ikan dengan vitamin dan mineral
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tambahan diperkirakan mampu mempercepat pertumbuhan
bobot maupun panjang tubuh ikan patin. Menurut Tacon
dan  Metian  (2021), formulasi pakan  yang
mengombinasikan bahan baku berkualitas dengan
suplementasi nutrisi yang tepat dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan pakan, mempercepat pertumbuhan,
dan menekan biaya produksi dalam budidaya ikan.

Pertumbuhan ikan merupakan indikator utama
dalam menilai keberhasilan suatu kegiatan budidaya.
Pertumbuhan dapat diamati melalui peningkatan bobot
tubuh, panjang total, panjang standar, laju pertumbuhan
spesifik (Specific Growth Rate/SGR), dan tingkat
kelangsungan hidup (Survival Rate/SR). Nilai-nilai tersebut
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pakan yang
diberikan selama masa pemeliharaan. Menurut Glencross
(2023), pengukuran bobot, panjang tubuh, SGR, dan SR
merupakan parameter biologis yang paling umum
digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan formulasi
pakan dalam budidaya ikan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai
pengaruh pemberian vitamin Raja Lele pada pakan
berbahan tepung ikan terhadap pertumbuhan ikan patin
(Pangasius pangasius) perlu dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin
Raja Lele terhadap pertumbuhan ikan patin berdasarkan
parameter pertambahan bobot, panjang total, panjang
standar, tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate/SR),
dan laju pertumbuhan spesifik (Specific Growth
Rate/SGR). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi ilmiah yang bermanfaat dalam pengembangan
pakan ikan yang lebih efektif, ekonomis, dan berkelanjutan.
Menurut Boyd dan Tucker (2022), penerapan pakan yang
memiliki kualitas nutrisi tinggi merupakan salah satu faktor
utama dalam meningkatkan produktivitas dan keberhasilan
budidaya ikan air tawar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Nias selama
sepuluh minggu, yaitu mulai tanggal 15 April sampai
dengan 17 Juni 2026. Ikan uji yang digunakan adalah 10
ekor ikan patin (Pangasius pangasius) yang dipelihara
dalam akuarium dengan kondisi lingkungan yang dijaga
tetap optimal selama penelitian.

Pakan yang digunakan merupakan pakan buatan
berbahan dasar tepung ikan sebagai sumber protein utama
yang diperkaya dengan vitamin Raja Lele. Bahan penyusun
pakan meliputi tepung ikan, dedak halus, ampas tahu,
tepung kanji sebagai perekat, dan vitamin Raja Lele.
Seluruh bahan dicampur hingga homogen, dicetak menjadi
pelet, kemudian dikeringkan sebelum diberikan kepada
ikan.

Ikan dipelihara selama 63 hari dan diberi pakan
secara rutin sesuai kebutuhan. Pengamatan dilakukan setiap
minggu terhadap seluruh ikan uji. Parameter yang diamati
meliputi bobot tubuh (g), panjang total (PT), panjang
standar (SL), pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan
panjang mutlak, tingkat kelangsungan hidup (Survival
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Rate/SR), dan laju pertumbuhan spesifik (Specific Growth
Rate/SGR).

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung menggunakan rumus:
W=Wt—-Wo

Keterangan:

W = Pertumbuhan bobot mutlak (g)

Wt = Bobot rata-rata akhir (g)

Wo = Bobot rata-rata awal (g)

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan
rumus:

L=Lt—Lo

Keterangan:

L = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)

Lt = Panjang rata-rata akhir (cm)

Lo = Panjang rata-rata awal (cm)

Survival Rate (SR)

Tingkat kelangsungan hidup dihitung menggunakan rumus:
SR (%) = (Nt/ No) x 100

Keterangan:

SR = Survival Rate (%)

Nt = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)

No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

Specific Growth Rate (SGR)

Laju pertumbuhan spesifik dihitung menggunakan rumus:
SGR (%/hari) = [(In Wt — In Wo) /t] x 100

Keterangan:

SGR = Specific Growth Rate (% per hari)

In Wt = Logaritma natural bobot rata-rata akhir

In Wo = Logaritma natural bobot rata-rata awal

t = Lama pemeliharaan (hari)

Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif
dengan membandingkan perubahan bobot, panjang total,
panjang standar, nilai SR, dan nilai SGR selama masa
pemeliharaan untuk mengetahui pengaruh pemberian
vitamin Raja Lele pada pakan berbahan tepung ikan
terhadap pertumbuhan ikan patin (Pangasius pangasius).

HASIL DAN PENGAMATAN

Hasil Performa Pertumbuhan Ikan Patin

Tabel 1.Rata-rata bobot, TL, dan SL ikan patin selama 10
minggu pemeliharaan

S - V(- S—

Minggu Rata-rata | Rata-rata TL | Rata-rata
Bobot (g) | (cm) SL (cm)
1 4,90 9,20 7,34
2 5,30 9,11 6,96
3 6,20 9,35 7,25
4 6,90 9,62 7,69
5 7,70 10,07 8,36
6 7,20 9,77 8,46
7 8,20 10,39 8,68
8 7,70 10,46 8,51

ISSN 3089-8803 (E)

9 8,80 10,76 9,20

10 |890 11,09 9,26

Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata bobot,
panjang total, dan panjang standar ikan mengalami
peningkatan dari minggu pertama hingga minggu
kesepuluh. Meskipun terjadi sedikit fluktuasi pada beberapa
minggu, secara umum pertumbuhan ikan menunjukkan
kecenderungan meningkat selama pemeliharaan.

Tabel 2. Rekapitulasi Rata-rata Morfometrik Ikan Patin

er Minggu
AT

Ming Ber | TL | SL ABer | L Tan
gu at (cm | (¢ at(g) | (em SR | gga

® |) m) ) 1
Min 7.3 100 | 17
ou lg 49 |92 | 7 |- - % | Apr
Ming 69 | +04 | - 100 | 24
gu 2 >3 911 6 0 0.09 | % Apr
Ming 72| +09 | +0. | 100 |1
a3 |52 905 Jo |24 |% | M
Ming 7.6 | +0.7 | +0. | 100 |8
aud |92 %909 1o |27 |% |Me
Ming 77 100 | 83 | +0.8 | +0. | 100 | 15
gus ) 7 6 0 45 % Mei
Ming 8.4 - 100 | 22
ou 6 72 1977 6 -0.50 030 | % Mei
Ming 2.2 103 | 8.6 | +1.0 | +0. | 100 | 29
gu 7 ) 9 8 0 62 % Mei
Ming 104 | 8.5 +0. | 100 |5
s |77 06 |1 %07 |% |
Ming 10.7 +1.1 | +0. | 100 | 12
gu9 88 6 92 0 30 | % Jun
Ming 2.9 11.0 92 |+0.1 |+0. | 100 | 19
gull | ™ 9 6 0 33 % Jun

Pertumbuhan Bobot

Rata-rata bobot awal ikan sebesar 4,4 gram,
sedangkan pada akhir praktikum meningkat menjadi 8,9
gram.
Pertumbuhan Bobot Mutlak

W=Wt—Wo=89—-44
=4,5 gram

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pakan
berbahan tepung ikan yang diperkaya vitamin Raja Lele
mampu mendukung peningkatan biomassa ikan patin
selama masa pemeliharaan.

Pertumbuhan Panjang Total
Rata-rata panjang total meningkat dari 9,10 cm

menjadi 11,09 cm.

Pertambahan Panjang Total
=11,09-9,10
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=1,99 cm

Pertumbuhan Panjang Standar
Rata-rata panjang standar meningkat dari 7,34 cm
menjadi 9,30 cm.
Pertambahan Panjang Standar
=9,30—-7,34
=1,96 cm

Survival Rate (SR)
Jumlah ikan pada awal praktikum sebanyak 10

ekor dan seluruh ikan tetap hidup hingga akhir
pemeliharaan.
Rumus:

SR = (Nt/No) x 100%
= (10/10) x 100%
=100%
Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
kematian selama masa pemeliharaan.

Specific Growth Rate (SGR)
Bobot awal (Wo) = 4,4 gram
Bobot akhir (Wt) = 8,9 gram
Lama pemeliharaan = 63 hari

Rumus:
SGR = [(In Wt — In Wo)/t] x 100
=[(2,186 — 1,482)/63] x 100
=1,12% per hari

Nilai tersebut menunjukkan bahwa ikan
mengalami laju pertumbuhan harian yang baik selama masa
pemeliharaan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil praktikum selama sepuluh
minggu, pemberian vitamin Raja Lele pada pakan berbahan
tepung ikan memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ikan patin (Pangasius pangasius). Hal ini
terlihat dari peningkatan rata-rata bobot ikan dari 4,4 gram
menjadi 8,9 gram dengan pertambahan bobot mutlak
sebesar 4,5 gram. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa pakan yang diperkaya vitamin Raja Lele mampu
menyediakan nutrisi yang cukup untuk mendukung proses
pertumbuhan ikan. Menurut Glencross et al. (2023),
pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh kecukupan
nutrisi, terutama protein, vitamin, dan mineral yang
berperan dalam pembentukan jaringan tubuh, sintesis
enzim, serta metabolisme energi. Pakan dengan komposisi
nutrisi yang seimbang akan menghasilkan pertumbuhan
yang lebih optimal dibandingkan pakan yang tidak
memenuhi kebutuhan nutrisi ikan.

Selain meningkatkan bobot, pemberian pakan juga
meningkatkan panjang tubuh ikan. Panjang total bertambah
sebesar 1,99 cm, sedangkan panjang standar meningkat
sebesar 1,96 cm. Pertambahan panjang tersebut
menunjukkan bahwa pertumbuhan berlangsung secara
normal dan proporsional sehingga nutrisi yang tersedia
mampu dimanfaatkan untuk perkembangan morfologi
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tubuh ikan. Menurut Hardy dan Brezas (2022),
pertumbuhan panjang dan bobot merupakan indikator
biologis yang saling berkaitan dalam mengevaluasi
keberhasilan pemeliharaan ikan. Apabila kedua parameter
tersebut meningkat secara bersamaan, maka pakan yang
diberikan dapat dikatakan mampu memenuhi kebutuhan
nutrisi ikan secara optimal.

Nilai Survival Rate (SR) sebesar 100%
menunjukkan bahwa seluruh ikan mampu bertahan hidup
hingga akhir penelitian. Tingginya tingkat kelangsungan
hidup ini mengindikasikan bahwa kualitas pakan, kondisi
lingkungan, dan manajemen pemeliharaan telah
mendukung kesehatan ikan selama masa budidaya. Menurut
Boyd dan McNevin (2023), tingkat kelangsungan hidup
yang tinggi merupakan indikator bahwa kualitas lingkungan
budidaya, manajemen pemberian pakan, dan kondisi
keschatan ikan berada pada kondisi yang baik sehingga
risiko kematian dapat diminimalkan.

Nilai Specific Growth Rate (SGR) sebesar 1,12%
per hari menunjukkan bahwa ikan mampu memanfaatkan
nutrisi pakan secara efisien untuk menunjang pertumbuhan.
Walaupun terjadi sedikit fluktuasi pada beberapa minggu
pengamatan, secara keseluruhan laju pertumbuhan tetap
mengalami peningkatan hingga akhir pemeliharaan.
Menurut Rombenso et al. (2022), nilai SGR merupakan
indikator penting dalam mengevaluasi efisiensi penggunaan
nutrisi oleh ikan. Semakin tinggi nilai SGR, semakin baik
kemampuan ikan dalam mengubah nutrisi pakan menjadi
pertumbuhan biomassa.

Tepung ikan merupakan sumber protein hewani
berkualitas tinggi yang mengandung asam amino esensial
lengkap sehingga mampu mendukung pembentukan
jaringan  tubuh, mempercepat pertumbuhan, dan
meningkatkan efisiensi pakan. Penambahan vitamin Raja
Lele melengkapi kebutuhan vitamin dan mineral yang
berperan dalam metabolisme, meningkatkan nafsu makan,
memperkuat sistem imun, serta membantu proses
pemanfaatan protein menjadi jaringan tubuh baru. Menurut
Hardy dan Brezas (2022), tepung ikan masih menjadi
sumber protein terbaik dalam formulasi pakan ikan karena
memiliki nilai biologis tinggi, sedangkan Glencross et al.
(2023) menyatakan bahwa suplementasi vitamin yang tepat

dapat meningkatkan efisiensi metabolisme nutrisi,
memperbaiki kesehatan ikan, dan mendukung pertumbuhan
yang lebih cepat.

Secara keseluruhan, hasil praktikum menunjukkan
bahwa pemberian vitamin Raja Lele pada pakan berbahan
tepung ikan efektif dalam mendukung pertumbuhan ikan
patin (Pangasius pangasius). Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya bobot tubuh, panjang total, panjang standar,
nilai SGR yang tergolong baik, serta tingkat kelangsungan
hidup mencapai 100%. Menurut Boyd dan McNevin
(2023), keberhasilan budidaya ikan ditentukan oleh
keseimbangan antara kualitas pakan, manajemen
pemeliharaan, dan kondisi lingkungan. Sementara itu,
Glencross et al. (2023) menegaskan bahwa formulasi pakan
yang memenuhi kebutuhan nutrisi ikan akan menghasilkan
pertumbuhan optimal dan efisiensi produksi yang lebih
baik. Dengan demikian, tujuan praktikum untuk mengetahui
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pengaruh pemberian vitamin Raja Lele pada pakan
berbahan tepung ikan terhadap pertumbuhan ikan patin
(Pangasius pangasius) telah tercapai.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

selama sepuluh minggu, dapat disimpulkan bahwa
pemberian vitamin Raja Lele pada pakan berbahan tepung
ikan memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ikan patin (Pangasius pangasius). Hal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya rata-rata bobot ikan dari 4,4 gram
menjadi 8,9 gram dengan pertambahan bobot mutlak
sebesar 4,5 gram. Selain itu, panjang total meningkat
sebesar 1,99 cm dan panjang standar meningkat sebesar
1,96 cm selama masa pemeliharaan.

Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate atau
SR) mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa seluruh
ikan mampu bertahan hidup hingga akhir penelitian. Nilai
Specific Growth Rate (SGR) sebesar 1,12% per hari
menunjukkan bahwa ikan mampu memanfaatkan nutrisi
dari pakan secara efisien untuk mendukung pertumbuhan.

Secara keseluruhan, pakan berbahan tepung ikan
yang diperkaya dengan vitamin Raja Lele mampu
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
patin (Pangasius pangasius). Oleh karena itu, penambahan
vitamin Raja Lele pada pakan berbahan tepung ikan dapat
menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan kualitas
pakan dan mendukung keberhasilan budidaya ikan patin.
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